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Abstrak 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dilakukan oleh seseorang sehubungan 

dengan tugas dan tanggung jawab yang dibebankan kepadanya dengan kualitas 

dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh disiplin kerja, stres kerja, kompensasi kerja, dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja karyawan PT BPR Surya Yudhakencana 

Banjarnegara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT 

BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara, dalam pengambilan sampel 

menggunakan pengambilan sampel secara acak (random sampling). Dalam 

pengambilan sampel diperoleh 124 sampel karyawan PT BPR Surya 

Yudhakencana Banjarnegara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menyebarkan kuesioner melalui google form, jawaban dari responden akan diukur 

menggunakan skala likert. Teknik analisis data menggunakan menggunakan uji 

instrumen, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji 

koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan, stres kerja secara 

parsial berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan, kompensasi kerja secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan pada kinerja karyawan, dan komitmen 

organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja 

karyawan.  

 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Stres Kerja, Kompensasi Kerja, Komitmen 

Organisasi, dan Kinerja Karyawan. 

 

Abstract 

Employee performance is the outcome of work carried out by a person in relation 

to the job and responsibilities assigned with the quality and quantity of work. This 

research aims to determine the influence of work discipline, work stress, work 

compensation, and organizational commitment on the performance of employees 

at PT BPR Surya YudhaKencana Banjarnegara. The quantitative with a 
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descriptive approach was method used in this research. The samples of this 

research were employees of PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara, within 

124 samples. Random sampling technique was used in this research. The data 

collection technique used in this research was distributing questionnaire. Likert 

scale was used to measure the answers from the respondents. The researchers 

analyze the data through instrument tests, classical assumption tests, multiple 

linear regression, hypothesis tests, and coefficient of determination tests. The 

results showed that work discipline and work compensation partially has no 

significant effect on employee performance. Meanwhile, work stress partially has 

a significant effect on employee performance, and organizational commitment 

partially has a positive and significant effect on employee performance.  

 

Keywords: Work Discipline, Work Stress, Work Compensation, Organizational 

Commitment,and Employee Performance. 

PENDAHULUAN 

PT BPR Surya Yudhakencana menurut Departemen  Keuangan Republik 

Indonesia Nomor.Kep.066/KM.13/92 merupakan bank yang konsisten 

memberdayakan berbagai sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 

melalui pendekatan sosial budaya terhadap masyarakat kecil yang diintegrasikan ke 

dalam pendekatan bisnis. Merupakan suatu komitmen bank Surya Yudha yaitu “ 

Mitra Menjadi Sukses”, menekankan bahwa sebagai mitra terbaik, PT BPR Surya 

Yudhakencana juga berupaya memberikan pelayanan yang optimal dengan 

melakukan sistem jemput bola, yaitu melalui kunjungan langsung atau door to door 

hingga ke desa-desa terpencil. PT BPR Surya Yudhakencana meyakini bahwa 

pelayanan terbaik merupakan aset terpenting untuk menjadi mitra terbaik 

(Suryayudha.id, 2022). 

Kinerja karyawan merupakan sebuah tindakan yang ditunjukkan oleh setiap 

individu seperti prestasi kerja yang dilakukan karyawan sesuai dengan tugasnya di 

perusahaan. Ketika sebuah perusahaan menghadapi persaingan, maka perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan kinerja karyawan (Hasanah, 2021). Sedangkan 

menurut Fahmi (2017), kinerja karyawan adalah hasil yang dicapai oleh lembaga, 

baik itu bersifat profit oriented atau non profit oriented yang dihasilkan dalam 

periode waktu tertentu. 

Disiplin kerja adalah suatu keadaan dimana individu-individu yang menjadi 

anggota suatu organisasi, yang kemudian mengikuti aturan-aturan dalam organisasi 

tersebut. Apabila karyawan tidak mengikuti semua peraturan yang berlaku dalam 

perusahaan maka dapat menyebabkan penurunan kinerja perusahaan. Penurunan 

kinerja karyawan dapat disebabkan oleh beberapa faktor, misalnya penyelesaian 

tugas tidak tepat waktu, kurang teliti dalam mengerjakan tugas yang dibebankan 

kepada karyawan sehingga hasil kerja tidak tercapai sesuai dengan yang diinginkan, 

dan tingginya tingkat absensi karyawan (Erika, et al. 2021). Permasalahan yang 

terjadi pada PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara yaitu masalah kedisiplinan 
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dapat dilihat dari keterlambatan atau absensi masuk kerja karyawan mengalami 

peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel berikut 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Absensi karyawan PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara 

Tahun Jumlah Ketidakhadiran 

2020 80 

2021 75 

2022 81 

(Sumber : PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara tahun 2020, 2021, 2022) 

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa tingkat absensi yang masih tinggi 

menunjukan tingkat kedisiplinan bank yang perlu diperhatikan. Peningkatan 

absensi kerja berdampak pada rendahnya pencapaian target kerja yang ditentukan, 

sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat waktu dan tentunya akan 

berdampak pada kinerja karyawan. Menurut Suma (2019), Lestari (2021), Rusdi 

(2019), Rahayu, et al. (2020) membuktikan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan berbeda dengan 

penelitian  yang dilakukan oleh Muna, et al.  (2022) membuktikan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Stres kerja adalah keadaan tegang yang mempengaruhi emosi, proses berpikir, 

dan kondisi seseorang (Susilo, et al.  2020). PT BPR Surya Yudhakencana 

Banjarnegara mempunyai skala prioritas yang harus dicapai dalam kinerjanya, 

terkadang masih terdapat karyawan yang merasa terbebani dengan tugas yang 

dibebankan, sehingga karyawan mempunyai waktu kerja yang berlebihan dan 

mengalami stres dalam menjalankan pekerjaannya yang berdampak pada 

peningkatan kinerja karyawan. Berdasarkan penelitian sebelumnya masih terdapat 

kesenjangan hasil antara penelitian yang dilakukan oleh Suma (2019), Rahmadiyah 

(2020), Rahayu, et al. (2020) yang membuktikan bahwa stres kerja memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan penelitian 

Shofiyah (2018) membuktikan bahwa disiplin kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Arief, et al. (2021), kompensasi merupakan bagian dari biaya 

pengeluaran perusahaan yang digunakan untuk karyawan sebagai kompensasi atas 

kontribusi sumber daya seperti tenaga, waktu, dan pikiran serta keahlian, wawasan 

yang mereka berikan selama ini sebagai bantuan untuk mencapai tujuan perusahaan 

dan sebagai penghasilan bagi karyawan dari hubungan kerja. Karyawan PT BPR 

Surya Yudhakencana merasa kompensasi yang mereka terima tidak sebanding 

dengan tugas yang mereka lakukan, yang menyebabkan beberapa karyawan 

mengundurkan diri.  Selain itu, ketika terlambat masuk kerja, maka mereka 
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mendapatkan punishment berupa potongan kompensasi kerja, sehingga 

mengakibatkan kompensasi yang diterima oleh beberapa karyawan berkurang. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya terdapat kesenjangan hasil penelitian dimana 

menurut Sumaeni (2018), Latief, et al. (2018), Rahayu, et al. (2020) membuktikan 

bahwa kompensasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Sedangkan menurut Krismatuti (2021) membuktikan bahwa kompensasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Menurut Newstorm dalam Wibowo (2017) komitmen organisasi adalah 

tingkatan identifikasi pekerja dengan organisasi dan keinginan untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam suatu organisasi. Masalah yang ditemui pada PT BPR Surya 

Yudhakencana dimana masih terdapat karyawan yang menunjukkan perilaku 

kurang produktif, hal ini dilihat dari masih adanya karyawan yang kurang 

terbukanya rasa komitmen antar karyawan, sehingga rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjaan menjadi berkurang dan mereka tidak saling membantu dalam 

menuntaskan pekerjaan. Menurut Shofiyah (2018), Litia, et al. (2021), Minggu, et 

al. (2019), dan Kholidi (2019) komitmen organisasi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Sedangkan menurut Putra, et al. (2020) 

membuktikan bahwa komitmen organisasi memiliki pengaruh negatif terhadap 

kinerja karyawan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Teori penetapan tujuan (goal setting theory) awalnya dikemukakan oleh 

Locke (1968) yang mengatakan bahwa adanya hubungan antara tujuan yang 

ditetapkan dengan prestasi kerja (kinerja). Konsep dasar dari teori ini adalah 

seseorang yang memahami tujuan yang akan mempengaruhi perilaku kerjanya. 

Menurut teori ini, salah satu dari karakteristik perilaku yang mempunyai tujuan 

yang umum diamati yaitu bahwa perilaku tersebut terus berlangsung sampai 

perilaku itu mencapai penyelesaiannya, ketika seseorang memulai sesuatu (seperti 

suatu pekerjaan, proyek baru) yang terus mendesak sampai tujuan tercapai. Goal 

setting theory mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen suatu tujuan. 

Jika seorang individu berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka akan 

mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. 

Goal setting theory menunjukkan bahwa insentif finansial dapat 

meningkatkan penerimaan dari tujuan kinerja yang sulit, sehingga dapat 

meningkatkan kinerja (Locke et al. 1988). Partisipasi dalam penyusunan anggaran 

sebagai mekanisme pertukaran informasi memberikan kesempatan pada para 

pegawai untuk mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai pekerjaan mereka. 

Partisipasi tersebut juga membantu dalam memperbaiki kesalahan yang 
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mempengaruhi kinerja manajerial (Hopwood, 1976). Sebaliknya, jika karyawan 

tidak berkomitmen pada tujuan maka kinerja yang dicapai tidak akan sesuai dengan 

yang diharapkan. Dengan kata lain, manajer yang tidak berkomitmen pada tujuan 

tidak akan memiliki keinginan untuk memperbaiki kesalahan dengan 

memanfaatkan partisipasi dalam penyusunan anggaran, sehingga kinerja yang 

dicapai tetap rendah (Allen & Meyer, 1990). Berdasarkan pendekatan goal setting 

theory, kinerja karyawan diasumsikan sebagai tujuannya, sedangkan variabel 

disiplin kerja, stres kerja, kompensasi kerja, dan komitmen organisasi sebagai 

faktor penentu. Jika faktor-faktor tersebut diterapkan dengan benar maka tujuan 

perusahaan yang telah ditetapkan akan tercapai dengan baik. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Nurjaya, et al. (2021) mengatakan bahwa kinerja adalah tingkat 

pencapaian hasil dalam melaksanakan tugas tertentu. Menurut Lilyana, et al. (2021) 

menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai dengan 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu 

tertentu. Sedangkan menurut Alfiz, et al. (2019) mengatakan bahwa kinerja adalah 

hasil kerja yang dilakukan oleh karyawan sesuai dengan jabatannya masing-masing 

dalam periode waktu tertentu, yang berdampak terhadap pencapaian tujuan 

organisasi yang telah ditetapkan. Menurut Mangkunegara dalam Maryati (2021), 

kinerja karyawan dapat diukur menggunakan beberapa indikator berikut: kualitas, 

kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab 

Disiplin Kerja  

Disiplin adalah sikap dimana seseorang bersedia dan mampu mengikuti serta 

menjunjung tinggi standar yang telah ditetapkan sekelilingnya dan kedisiplinan 

para staf memiliki dampak yang kuat terhadap tujuan instansi (Sutrisno, 2019). 

Menurut Agustin, et al. (2019) disiplin adalah suatu sikap dimana seseorang siap 

dan mau menaati dan mematuhi peraturan-peraturan yang berlaku disekitarnya. 

Peraturan sangat diperlukan untuk menjaga ketertiban di kantor tempat mereka 

bekerja, karena kedisiplinan di kantor atau tempat kerja dikatakan baik bila 

karyawan tertentu mematuhi peraturan yang berlaku (Sinambela, 2019). Menurut 

Rivai dalam Alfiah (2019), disiplin kerja dapat diukur dengan beberapa indikator 

yaitu: Kehadiran, ketaatan pada peraturan kerja, ketaatan pada standar kerja, tingkat 

kewaspadan tinggi, dan etis kerja 

Stres Kerja  

Stres adalah hal umum yang dialami semua orang di seluruh dunia. Safitri & 

Astutik (2019) menyatakan bahwa stres kerja adalah keadaan tegang yang 

mempengaruhi emosi, pikiran, dan kondisi fisik. Setelah pernyataan itu, Rivai 

dalam Safitri & Astutik (2019) mengatakan bahwa stres kerja menciptakan 

ketidakseimbangan antara fisik dan psikis yang mempengaruhi emosi, proses 
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berpikir, dan kondisi manusia. Permatasari & Prasetio (2018) menjelaskan stres 

kerja merupakan keadaan dimana seseorang berada dalam tekanan atau ketegangan 

di tempat kerja dan di lingkungan kerjanya sehingga orang tersebut bereaksi negatif 

dan merasa terbebani dalam menyelesaikan tugasnya. Menurut Hasibuan (2014), 

stress kerja dapat diukur dengan beberapa indikator berikut.  

1. Beban Kerja, diukur dari persepsi responden terhadap beban kerja yang 

berlebihan. 

2. Sikap Pemimpin, diukur dari persepsiresponden terhadap sikap pemimpin yang 

tidak adil saat memberikan tugas. 

3. Waktu Kerja, diukur dengan persepsi responden terhadap jam kerja yang 

berlebihan. 

4. Konflik, diukur dengan persepsi responden terhadap konflik antara karyawan 

dan atasan. 

5. Komunikasi, diukur dari persepsi responden terhadap komunikasi yang buruk 

antar karyawan. 

6. Otoritas Kerja, diukur dengan persepsi responden terhadap otoritas kerja dalam 

kaitannya dengan tanggung jawab. 

Kompensasi Kerja 

Menurut Akbar, et al., (2021) kompensasi merupakan bentuk pengembalian 

(return) finansial dan tunjangan-tunjangan yang diterima karyawan sebagai bagian 

dari hubungan kerja. Kompensasi merupakan semua pendapatan dalam bentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima oleh karyawan sebagai 

imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (Hasibuan, 2019). Sedangkan 

menurut Simamora (2018) kompensasi merupakan imbalan finansial dan jasa tidak 

berwujud yang diterima oleh karyawan sebagai bagian dari hubungan kerja. 

Menurut Simamora (2018), terdapat indikator untuk mengukur kompensasi kerja 

diantara yaitu: Gaji dan upah, intensif, tunjangan, dan fasilitas. 

Komitmen Organisasi 

Menurut Yusuf & Syarif (2018), komitmen organisasi merupakan karakteristik 

konstruk psikologis dari hubungan anggota organisasi dengan organisasi dan 

mempengaruhi keputusan individu untuk tetap eksis sebagai anggota organisasi. 

Menurut Yusuf & Syarif (2018) mengatakan bahwa komitmen organisasi sebagai 

sikap loyalitas karyawan terhadap organisasi melalui bertahan dalam organisasi, 

membantu tercapainya tujuan organisasi, dan tidak meninggalkan organisasi 

dengan alasan apapun. Menurut Samsuddin (2018) komitmen organisasi 

merupakan janji (perjanjian/kontrak) untuk melakukan sesuatu. Priansa (2018) 

menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah sebuah identitas karyawan 

terhadap persetujuan untuk mencapai misi unit atau misi organisasi. Menurut Yusuf 

& Syarif (2018), terdapat beberapa indikator untuk mengukur suatu komitmen 
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organisasi diantaranya yaitu: Komitmen Efektif (Effective Comitment), komitmen 

berkelanjutan (Continuence Commitment), dan komitmen Normatif (Normative 

Commitment). 

Berdasarkan data diatas, hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:  

H1 : Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara. 

H2 : Stres kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 

PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara. 

H3 : Kompensasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara. 

H4 : Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara. 

H5 : Disiplin Kerja, Stres Kerja, Kompensasi Kerja, dan Komitmen organisasi 

secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT BPR Surya 

Yudhakencana Banjarnegara. 

 

 
Gambar 1.1 Kerangka berfikir  

METODOLOGI 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengambilan sampel dilakukan 

melalui pengambilan sampel secara acak dan diperoleh 124 responden yang 

dibutuhkan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

kuesioner dengan media google form, melalui wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data bersifat kuantitatif/statistik untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, analisis regresi 

linear berganda, uji asumsi klasik, uji parsial, uji simultan, dan koefisien 

determinasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Disiplin Kerja (X1) 

 

Stres Kerja (X2) 

Kompensasi Kerja (X3) 

Komitmen Organisasi 

(X4) 

Kinerja Karyawan 

(Y) 
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Uji Validitas  

Tujuan dari uji validitas yaitu untuk mengukur ketepatan antara data yang 

diperoleh dari objek dengan data yang laporakan oleh peneliti. Uji validitas yaitu 

jika r hitung > dari r tabel, maka dinyatakan valid. Jika r hitung < dari r tabel maka 

dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 2019). 

Tabel 1.2 Uji Validitas 

No. Variabel Rtabel Keterangan 

1.  Disiplin Kerja (X1) 0,1764 Valid 

2. Stres Kerja (X2) 0,1764 Valid 

3. Kompensasi Kerja (X3) 0,1764 Valid 

4. Komitmen Organisasi (X4) 0,1764 Valid 

5. Kinerja Karyawan (Y) 0,1764 Valid 

 

(Sumber : data primer diolah, 2023) 

Nilai r tabel dicari pada signifikasi 5% atau 0,05 dengan r tabel yaitu df = (n-

2) yaitu 40-2 = 38, maka didapat r tabel sebesar 0,312. Berdasarkan hasil pengujian 

validitas variabel disiplin kerja, stres kerja, kompensasi kerja, komitmen organisasi, 

dan kinerja karyawan dikatakan valid pada Corrected item total correlation > 0,312. 

Berdasarkan data diatas, dapat diketaui seluruh item pernyataan valid dengan 

standar keputusan r hitung > dari r tabel sebesar 0,312. 

Uji Reliabilitas   

 Menurut Sugiyono (2019) hasil dari suatu penelitian dapat dikatakan reliabel 

jika terdapat persamaan data dalam periode yang berbeda. Uji reliabilitas dalam 

penelitian ini yaitu Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS dengan menggunakan 

skala 0,60.  

Tabel 1.3 Uji Reliabilitas  

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 0,655 Reliabel 

Stres Kerja (X2) 0,854 Reliabel 

Kompensasi Kerja (X3) 0,839 Reliabel 

Komitmen Organisasi (X4) 0,605 Reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 0,661 Reliabel 

(Sumber : data primer diolah, 2023) 

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa uji reliabilitas memiliki cronbach’s 

alpha lebih dari 0,60 yang berarti bahwa instrumen penelitian dikatakan reliabel 

karena setiap variabel memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60. 

 

 

Karakteristik Responden  
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Karakteristik reponden dalam penelitian dibagi kedalam beberapa 

karakteristik diantaranya yaitu berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, 

masa kerja,serta jabatan responden. Berdasarkan jenis kelamin perbandingan 

presentase kedua kategori jenis kelamin tersebut didominasi oleh laki-laki dengan 

presentase sebesar 59,7% dan perempuan sebesar 40,3%. Karakteristik berdasarkan 

usia dibagi kedalam 4 kategori dengan jumlah presentase tertinggi pada kategori 

usia 25-31 tahun dengan presentase 42,7% sedangkan paling rendah pada usia >38 

tahun dengan presentase 4,8%. Selanjutnya kategori pendidikan terakhir jumlah 

responden paling banyak pada jenjang pendidikan S1 sebanyak 38%. Berdasarkan 

lamanya waktu kerja yang telah dilakukan responden dengan lama waktu kera 4-5 

tahun mendominasi dengan presentase sebesar 31,5%. Selanjutnya berdasaekan 

jabatan yang yang diampu jumlah karyawan paling banyak pada jabatan staf yaitu 

sebanyak 63 responden dengan presentase 50,8%. 

Analisis Regresi Linear Berganda  

 Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel independen dengan variabel dependen, apakah masing-masing variabel 

independen berhubungan positif atau negatif dan memprediksi nilai variabel 

dependen ketika nilai variabel independen meningkat atau menurun. 

Tabel 1.11 Analisis Regresi Linear Berganda  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 20,044 3,472  5,773 ,000 

Disiplin Kerja ,064 ,083 ,065 ,777 ,439 

Stres Kerja -,098 ,038 -,212 -2,541 ,012 

Kompensasi Kerja ,005 ,050 ,009 ,108 ,914 

Komitmen Organisasi ,482 ,109 ,386 4,431 ,000 

(Sumber : data primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel 1.10 diperoleh persamaan regresi linear berganda dengan 

model taksiran sebagai berikut: 

Y= 20,044+ 0,064X1 - 0,098X2 + 0,005X3 + 0,482X4+ 3,472 

 Nilai konstanta pada penelitian ini sebesar 20,044 yang menunjukkan bahwa 

variabel disiplin kerja, stres kerja, kompensasi kerja, dan komitmen organisasi 

berpengaruh sebesar 20,044 dan telah dianggap konstan atau tidak mengalami 

perubahan pada variabel kinerja karyawan. Selanjutnya disiplin kerja dan 

kompensasi kerja memiliki nilai signifikansi > 0,05 yaitu 0,439 dan 0,914, dimana 
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hal tersebut menunjukan variabel disiplin kerja dan komensasi kerja tidak 

berpengaruh pada kinerja karyawan. Sedangkan stres kerja memiliki nilai 

signifikansi 0,012< 0,05 dengan nilai koefisien negatif, maka dapat stress kerja 

secara parsial berpengaruh negatif pada kinerja karyawan sebesar -0,098. 

Selanjutnya Komitmen organisasi memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

dengan nilai koefisien positif, maka dapat disimpulkan komitmen organisasi 

berpengaruh positif pada kinerja karyawan sebesar 0,482.  

Uji Parsial (Uji T) 

  Ghozali (2018) menjelaskan bahwa uji t digunakan untuk menentukan 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen yaitu 

variabel disiplin kerja (X1), stres kerja (X2), kompensasi kerja (X3), dan komitmen 

organisasi (X4) terhadap kinerja karyawan (Y). 

Pengaruh Variabel Disiplin kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 Variabel disiplin kerja (X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,439 dan 

nilai t hitung 0,777 < t tabel sebesar 1,9801, maka dapat disimpulkan disiplin kerja 

(X1) secara parsial tidak berpengaruh pada kinerja karyawan (Y). Maka hipotesis 

pertama ditolak yakni secara parsial disiplin kerja tidak berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara. 

Berdasarkan hasil ini menjelaskan bahwa semakin rendah disiplin kerja karyawan 

maka kinerja karyawan akan menurun. Hail penelitian ini didukung dengan Teori 

Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) dimana bahwa perilaku tersebut terus 

berlangsung sampai perilaku itu mencapai penyelesaiannya, ketika seseorang 

memulai sesuatu yang terus mendesak sampai tujuan tercapai, artinya ketika 

seseorang melakukan suatu pekerjaan maka harus bersedia dan mampu mengikuti 

segala aturan yang telah ditetapkan agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan aturan 

yang telah ditetapkan. Namun, apabila dalam melakukan suatu pekerjaan seseorang 

tidak mampu mengikuti segala aturan yang telah ditetapkan, maka tujuan tidak akan 

tercapai dengan baik. 

Pengaruh Variabel stress kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 Variabel stress kerja (X2) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012 dan nilai 

t hitung -2,541 < t tabel sebesar 1,9801, maka dapat disimpulkan stress kerja  (X2) 

secara parsial berpengaruh pada kinerja karyawan (Y). Maka hipotesis pertama 

diterima yakni secara parsial stress kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara. 

Berdasarkan hasil ini menjelaskan bahwa semakin rendah stres kerja karyawan 

maka kinerja karyawan akan meningkat. Hal ini dilihat dari lingkungan kerja yang 

baik dari rekan kerja dan fasilitas yang disediakan PT BPR Surya Yudhakencana 

Banjarnegara, sehingga karyawan merasa nyaman dan tidak merasa memiliki beban 

yang berlebih dalam melakukan pekerjaannya. Berdasarkan Teori Penetapan 
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Tujuan (Goal Setting Theory) ketika pegawai tidak mempunyai komitmen tujuan 

maka kinerja yang dicapai tidak akan sesuai dengan yang diharapkan, artinya ketika 

karyawan bekerja tidak sesuai dengan standar yang telah ditentukan maka 

karyawan merasa stres karena beban kerja akan lebih tinggi dan akan menurunkan 

kinerjanya. 

Pengaruh Variabel Kompensasi Kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 

 Variabel kompensasi kerja (X3) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,094 

dan nilai t hitung 0,108 < t tabel sebesar 1,9801, maka dapat disimpulkan 

kompensasi kerja (X3) secara parsial tidak berpengaruh pada kinerja karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis ketiga ditolak dimana kompensasi kerja 

tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan Teori 

Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) yang menjelaskan bahwa insentif finansial 

yang diperoleh dari kewajiban yang sulit dapat meningkatkan kualitas kinerja 

pegawai, artinya pemberian kompensasi kepada karyawan juga dapat menjadi 

sebuah motivasi karyawan dalam meningkatkan kinerjanya 

Pengaruh Variabel Komitmen organisasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) 

Variabel komitmen organisasi (X4) memiliki nilai signifikansi sebesar 

0,000 dan nilai t hitung 4,431 < t tabel sebesar 1,9801, maka dapat disimpulkan 

komitmen organisasi (X4) secara parsial berpengaruh positif pada kinerja karyawan 

(Y). Sehingga hipotesis ke empat diterima dimana menunjukan komitmen 

organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil ini 

menjelaskan bahwa semakin tinggi komitmen yang dimiliki seseorang terhadap 

suatu perusahaan, maka kinerja akan meningkat. Hal ini dapat dilihat dari karyawan 

PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara yang mempunyai komitmen tinggi 

dengan perusahaan dan rasa memiliki yang cukup besar dengan perusahaan tempat 

mereka bekerja Penelitian ini menggunakan Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting 

Theory) yang mengisyaratkan bahwa seorang individu berkomitmen pada suatu 

tujuan, artinya jika seorang individu berkomitmen untuk mencapai tujuannya, maka 

akan mempengaruhi tindakannya dan mempengaruhi konsekuensi kinerjanya. 

Uji Simultan (Uji F) 

 Uji simultan dapat diketahui dengan melihat nilai signifikansi < 0,05 yang 

berarti seluruh variabel secara simultan berpengaruh pada kinerja karyawan (Y). 

 

 

 

Tabel 1.13 Uji simultan  

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 110,103 4 27,526 7,349 ,000b 
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Residual 445,736 119 3,746   

Total 555,839 123    

(Sumber : data primer diolah, 2023) 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui nilai signifikansi sebesar 0,000< 

0,05 sehingga dapat disimpulkan seluruh variabel X berpengaruh secara simultan 

pada variabel Y. 

Uji Koefisien Determinasi  

 Untuk mengetahui besarnya persentase variabel independen terhadap variabel 

dependen maka digunakan uji koefisien determinasi. Penentuan besarnya 

presentase nilai pengaruh variabel X terhadap variabel Y dapat dilihat pada nilai 

adjusted R square. Nilai adjusted R square diketahui dalam penelitian ini sebesar 

0,171 yang menunjukan bahwa variabel independen berpengaruh sebesar 0,171 

atau 17,1% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat 

pada penelitian ini. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan analisis dan olah data yang telah dilakukan, penelitian ini 

memperoleh hasil bahwa stress kerja berpengaruh negatif pada kinerja karyawan 

dan komitmen organisasi berpengaruh positif pada kinerja karyawan. Sedangkan 

disiplin kerja dan kompensasi kerja secara parsial tidak berpengaruh pada kinarja 

karyawan. Secara simultan seluruh variabel independen berpengaruh secara 

simultan dengan besarnya pengaruh sebesar 17,1% pada kinerja karyawan.  

SARAN  

1. Bagi PT BPR Surya Yudhakencana Banjarnegara, diharapkan dapat 

memperhatikan faktor faktor yang berpengaruh dalam kinerja karyawan seperti 

stress kerja dan komitmen organisasi. Stres kerja berpengaruh pada kinerja 

karyawan, sehingga perlu mendapat perhatian khusus untuk meminimalisir 

stress pada pekerja. Sehingga dengan berkurangnya stress kerja maka kinerja 

diharapkan dapat meningkat. Selanjutnya pada komitmen organisasi, bank 

perlu meningkatkan komitmen organisasi agar kinerja meningkat.  

2. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian selanjutnya di bidang kajian yang 

sama, sebaiknya memperluas variabel penelitian yan digunakan sehingga 

menghasilkan penelitian yang lebih akurat, memperbanyak jumlah sampel, dan 

melakukan penelitian di objek lain guna mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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